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BAB VII
PERNIKAHAN

A. Pengertian, Hukum, Dan Tujuan Pernikahan
1. Pengertian
[bookmark: _GoBack]Nikah menurut etimologi (bahasa) berarti menghimpun, sedangkan menurut terminologis adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim sehingga menimbulkan hak dan kewajiban diantara keduanya. Sedangkan pengertian pernikahan dalam arti luas adalah ikatan suci yang mengikat lahir batin antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga.
2. Hukum Pernikahan
Asal hukum pernikahan adalah mubah (boleh). Karena itu hukum nikah bisa wajib, sunnat, makruh, atau haram tergantung pada kondisi orang yang akan melaksanakan pernikahan tersebut.
a. Nikah yang hukumnya wajib adalah nikah bagi orang yang telah cukup sandang pangan dan dikhawatirkan terjerumus dalam perzinaan.
b. Nikah yang hukumnya sunnah bagi orang yang berkeinginan menikah serta cukup sandang pangan.
c. Nikah yang hukumnya makruh adalah bagi orang yang tidak mampu.
d. Nikah hukumnya haram bagi orang yang berkehendak menyakiti orang yang dinikahinya
3. Tujuan Pernikahan
Dalam islam pernikahan menempati kedudukan yang sangat tinggi dan mulia karena itu proses pernikahan dilakukan secara hidmat dan sakral. Pernikahan menurut ajaran Islam bertujuan untuk menciptakan keluarga yang tentram, damai, dan sejahtera lahir batin. Hal ini diungkapkan dalam firman Allah: 
وَمِنْ آيَاتِهِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أَنْفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لِتَسْكُنُوا إِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحْمَةً ۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَآيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir." (Qs. Ar-Rum, 30:21)
B. Mencari Pasangan Hidup Dan Khitbah
Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk mencari pasangan hidup sebaik mungkin. Kriteria mencari calon pasangan yang dianjurkan Rasulullah s.a.w, dalam hadist disebutkan sebagai berikut :
“Nikahilah perempuan karena empat hal: karena cantiknya, hartanya, keturunannya, dan agamanya. Pilihlah agamanya karena agama niscaya engkau mendapat keuntungan.” (HR.Bukhari dan Muslim)
C. Perempuan Muhrim (Haram Dinikahi)
1. Diharamkan karena keturunan
a. Ibu, nenek dan seterusnya keatas
b. Anak perempuan, cucu, dan seterusnya ke bawah
c. Saudara perempuan sekandung, seayah, atau seibu
d. Bibi (saudara ibu, baik sekandung atau perantaraan ayah/ibu)
e. Bibi (saudara ayah, baik sekandung atau dengan perantara ayah/ibu)
f. Anak perempuan dari saudara laki-laki terus ke bawah
g. Anak perempuan dari saudara perempuan terus ke bawah
2. Diharamkan karena susuan
a. Ibu yang menyusui
b. Saudara perempuan yang mempunyai hubungan susuan
3. Diharamkan karena suatu perkawinan
a. Ibu istri (mertua) dan seterusnya ke atas, baik ibu dari keturunan maupun susuan
b. Anak tiri (anak istri yang dikawin dengan suami lain), jika sudah campur dengan ibunya
c. Istri ayah dan seterusnya ke atas
d. Wanita-wanita lainnya yg pernah dinikahi ayah, kakek, sampai ke atas
e. Istri anaknya yang laki-laki (menantu dan seterusnya)
4. Diharamkan untuk sementara
a. Pertalian nikah, yaitu perempuan yang masih berada dalam ikatan pernikahan, sampai bercerai dan habis masa idahnya. 
b. Thalaq bain kubra, yaitu perempuan yang di Thalaq dengan Thalaq tiga, haram dinikahi oleh bekas suaminya, kecuali telah dinikahi oleh laki-laki lain serta telah digauli.
c. Menghimpun dua perempuan bersaudara, kecuali salah satu dicerai atau meninggal. 
d. Mempunyai istri lebih dari empat
e. Berlainan agama, kecuali perempuan itu masuk islam.
D. Rukun Nikah
Pernikahan dinyatakan sah apabila terkumpul rukun-rukun, yaitu :
1. Adanya kedua mempelai, yaitu laki-laki dan perempuan muslimah yang tidak diharamkan untuk menikah. 
2. Wali, yaitu orang yang bertanggung jawab menikahkan pengantin perempuan, baik wali nasab maupun wali hakim.
Wali nasab adalah wali yang mempunyai ikatan darah dengan perempuan yang akan dinikahi. Urutan orang yang menjadi wali bagi pengantin perempuan:
a. Ayah kandung
b. Kakek dari Ayah
c. Saudara laki-laki seinu seayah
d. Saudara laki-laki seayah
e. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu seayah
f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah
g. Saudara laki-laki seibu seayah dari ayah
h. Saudara laki-laki seayah dari ayah 
i. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu seayah dari ayah
j. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah dari ayah
Urutan wali-wali di atas merupakan prioritas. Mereka yang lebih dekat kepada perempuan memiliki hak untuk menikahkan perempuan itu lebih dahulu, jika tidak ada, baru turun ke tingkat berikutnya.
Wali hakim adalah wali yang diangkat untuk menikahkan perempuan yang tidak memilik atau karena suatu hal tidak memiliki wali nasab.
3. Saksi, yaitu dua orang laki-laki dewasa yang menjadi saksi atas terjadinya  suatu pernikahan untuk menguatkan akad nikah yang terjadi dan menjadi saksi keabsahan keturunan yang lahir dari keturunan tersebut.
4. Mahar, yaitu pemberian dari pihak laki-laki kepada perempuan pada saat pernikahan. Jumlah dan jenis mahar tidak di tentukan dalam Islam, tetapi sesuai dengan kemampuan laki-laki.
Catatan : apabila pasangan itu bercerai sebelum bercampur (qabla dakhul), laki-laki memiliki hak untuk pengembalian mahar sepenuhnya. Apabila perceraian itu terjadi setelah bercampur (ba’da dakhul), maka perempuan memilik hak sepenuhnya terhadap mahar yang diterimanya pada saat pernikahan. Mahar merupakan hak perempuan (istri). karena itu jik aistri memberikan atau menyetuji pekamaiannya bersama-sama dengan suaminya, maka harta yang diperoleh dari mahar itu tetap menjadi milik istri. Apabila terjadi perceraian dikemudian hari, harta yang diberikan sebagai mahar tidak dijadikan harta yang dibagi dengan suaminya. Ketika suami meninggal lebih dahulu, mahar itu bukan harta pusaka suami. Namun, apabila istri meridhai harta mahar itu digunakan untuk berdua, maka harta itu menjadi milik bersama.
5. Ijab qabul, ijab ialah ucapan penyerahan dari wali perempuan dari wali perempuan kepada pihak laki-laki. Sedangkan qabul adalah ucapan penerima pihak laki-laki atas penyerahan perempuan dari walinya. 
Setelah ijab qabul dilakukan, pasangan itu sah sebagai suami istri. Masing-masing mempunyai hak kewajiban, suami berkewajiaban memberikan nafkah lahir batin, memberikan sandang, pangan, dan papan, memberikan keamanan dan ketentraman dalam keluarga. Sementara itu ia memiliki hak mendapatkan pelayanan dan ketaatan dari istrinya. Istri memiliki kewajiban untuk menaati suamin, mengelola nafkah, dan mengatur tata laksana rumah tangga yang baik.
E. Thalak (Cerai) Dan ‘Iddah
1. Pengertian Thalaq/cerai
Thalaq/cerai adalah melepaskan ikatan nikah dari suami kepada istrinya dengan lafaz tertentu, misalnya suami mengatakan: “saya thalaq engkau atau saya ceraikan engkau”, maka dengan ucapan tersebut lepaslah ikatan pernikahan dan terjadilah peceraian.
Macam-macam thalaq
a. Thalaq Sunni dan Thalaq Bidh’I
· Thalaq Sunni adalah thalaq yang dijatuhkan suami ketika istrinya sedang suci, tidak sedang haid atau tidak dicampuri.
· Thalaq Bidh’I adalah thalaq yang dijatuhkan suami ketika istrinya sedang haid. Thalaq Bidh’i haram hukumnya
b. Thalaq Sarih dan Thalaq Kinayah
· Thalaq Sarih adalah thalaq yang diucapkan suami dengan kata thalaq (cerai), firak (pisah), atau sarah (lepas).
· Thalaq Kinayah adalah ucapan yang tidak jelas namun mengarah kepada thalaq. Misalnya, ucapan yang bernada mengusir, menyuruh pulang, atau yang bermada tidak memerlukan lagi dan sejenisnya.
c. Thalaq Raji’ dan Thalaq Ba’in
· Thalaq Raji’ adalah thalaq yang bisa dirujuk kembali oleh bekas suaminya tanpa memerlukan nikah kembali.
· Thalaq Ba’in adalah thalaq yang dimana suaminya tidak boleh merujuk kembali bekas istrinya, kecuali dengan persyaratan tertentu.

2. ‘Iddah
Iddah adalah masa menunggu bagi wanita yang diThalaq oleh suaminya sampai istrinya dapat menikah kembali dengan laki-laki. Lamanya masa iddah bagi seorang perempuan sebagai berikut:
a. Perempuan yang masih mengalami haid secara normal. Iddahnya 3 (tiga) kali suci sebagai mana firman Allah:
وَالْمُطَلَّقَاتُ يَتَرَبَّصْنَ بِأَنْفُسِهِنَّ ثَلَاثَةَ قُرُوءٍ ۚ  
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru' (suci).” (QS. Al-Baqarah, 2:228)
b. Perempuan yang tidak lagi mengalami haid (menopouse) atau belum mengalaminya sama sekali, iddahnya 3 (tiga) bulan, sebagaimana firman Allah:
وَاللَّائِي يَئِسْنَ مِنَ الْمَحِيضِ مِنْ نِسَائِكُمْ إِنِ ارْتَبْتُمْ فَعِدَّتُهُنَّ ثَلَاثَةُ أَشْهُرٍ وَاللَّائِي لَمْ يَحِضْنَ ۚ وَأُولَاتُ الْأَحْمَالِ أَجَلُهُنَّ أَنْ يَضَعْنَ حَمْلَهُنَّ ۚ وَمَنْ يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَلْ لَهُ مِنْ أَمْرِهِ يُسْرًا
 “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid…” (QS. Ath-Thalaq, 65:4)
c. Perempuan yang mati oleh suaminya, iddahnya 4 (empat) bulan 10 (sepuluh) hari, sebagaimana firman Allah
وَالَّذِينَ يُتَوَفَّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُونَ أَزْوَاجًا يَتَرَبَّصْنَ بِأَنْفُسِهِنَّ أَرْبَعَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْرًا ۖ فَإِذَا بَلَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا فَعَلْنَ فِي أَنْفُسِهِنَّ بِالْمَعْرُوفِ ۗ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ     
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.” (QS. Al-Baqarah, 2:234)
d. Perempuan yang sedang hamil, iddahnya sampai melahirkan, sebagaimana firman Allah:
وَاللَّائِي يَئِسْنَ مِنَ الْمَحِيضِ مِنْ نِسَائِكُمْ إِنِ ارْتَبْتُمْ فَعِدَّتُهُنَّ ثَلَاثَةُ أَشْهُرٍ وَاللَّائِي لَمْ يَحِضْنَ ۚ وَأُولَاتُ الْأَحْمَالِ أَجَلُهُنَّ أَنْ يَضَعْنَ حَمْلَهُنَّ ۚ وَمَنْ يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَلْ لَهُ مِنْ أَمْرِهِ يُسْرًا
“... Dan perempuan2 yg hamil. Walau iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (QS. Ath-Thalaq, 65:4)

F. Hikmah Pernikahan
1. Menjaga Kemuliaan Manusia
Kebutuhan biologis merupakan kebutuhan dasar yang tidak bisa digantikan dengan yang lain. Karena itu, islam memberikan jalan untuk menyalurkan kebutuhan tersebut melalui pernikahan. Pernikahan merupakan upaya memelihara kemuliaan manusia sebagai pemegang amanat Allah di muka bumi.
2. Menjaga Garis Keturunan
Keturunan merupakan cikal bakal sejarah bagi manusia, dengan adanya keturunan maka manusia itu akan mempunyai sejarah, keturunan yang diakui dalam islam melalui jalur pernikahan. Dengan pernikahan maka jalur keturunan (nasab) seseorang akan jelas. 
3. Mengembangkan Kasih Sayang
Manusia adalah makhluk yang dianugerahi Allah rasa kasih sayang. Melalui pernikahan, rasa kasih sayang itu akan dapat diterima dan diberikan secara nyata dan tuntas.

G. Keluarga Dalam Islam
Sebuah keluarga terdiri dari suami, istri, anak, dan anggota keluarga lainnya yang masih terkait hubungan darah atau nasab serta hubungan pernikahan.
1. Arti Keluarga Dalam Islam
Dalam Islam keluarga memiliki arti penting dimana keluarga merupakan bagian dari masyarakat islam dan dalam keluargalah seseorang belajar mengenal Islam sejak kecil.
a. Dibangun dengan pondasi pernikahan syar’i
Keluarga dalam islam merupakan rumah tangga yang dibangun dari suatu pernikahan antara seorang pria dan wanita yang dilaksanakan sesuai syariat agama islam yang memenuhi syarat pernikahan dan rukun nikah yang ada.
b. Keharmonisan dalam rumah tangga 
Keluarga sakinah, mawaddah warahmah yang berarti keluarga yang penuh kasih sayang, cinta dan ketentraman dibangun atas nilai-nilai islam dan berawal dari pernikahan yang hanya mengharap ridha Allah SWT.
2. Peran Keluarga dalam Islam
a. Menanamkan ajaran Islam 
Sebuah keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah akan senantiasa menanamkan iman dan membentuk anak-anaknya menjadi pribadi dengan akhlak dan budi pekerti yang baik terutama saar bergaul dalam masyarakat.
b. Memberikan rasa tenang
Keluarga merupakan tempat berkeluh kesah bagi setiap anggotanya karena hanya keluargalah yang ada dan senantiasa memberikan perhatian kepada setiap orang meskipun keadaan keluarga setiap orang berbeda-beda.
c. Menjaga dari siksa api neraka
Telah disebutkan sebelumnya bahwa keluarga adalah tempat dimana nilai-nilai islam diajarkan untuk pertama kali dan dalam keluarga juga, orangtua serta anak-anaknya akan menjaga satu sama lain dari perbuatan maksiat dan saling mengingatkan.
d. Menjaga kemuliaan wibawa manusia
Menjaga nama baik keluarga adalah tugas setiap manusia karena saat manusia berbuat kesalahan maka hal tersebut tidak hanya ditimpakan pada dirinya melainkan juga kepada keluarganya. Memiliki sebuah keluarga membuat seseorang bertanggung jawab tidak hanya pada dirinya tetapi juga kepada keluarganya.
e. Melanjutkan keturunan dan memperoleh keberkahan 
Salah satu tujuan pernikahan dan membentuk keluarga adalah untuk memiliki keturunan yang baik dan saleh. Memiliki anak yang saleh dan salehah adalah karunia dan berkah Allah SWT kepada setiap orangtua.
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